BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian non ckperimental, yaitu
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu penelitian
yang menekankan waktu, pengukuran/observasi hanya satu kali pada satu
saat (Nursalam, 2013).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah semua pasien yang menderita
DM di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Berdasarkan data rekam
medis RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan Januari —
Oktober 2014 terdapat 559 penderita DM dan 50 orang diantanya
menderita ulkus DM.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang

diteliti (Notoatmodjo, 2010). Pengambilan sampel ini menggunakan
teknik  accidental sampling (convenience sampling). Teknik
accidental sampling adalah prosedur sampling yang memilih dari
orang atau unit yang paling mudah dijumpai atau diakses. Menurut
Sugiono (2004) accidental sampling adalah menggambil responden
sebagai sampel berdasarkan kebutulan, yaitu siapa saja yang secara

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel
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bila orang yang kebetulan ditemui cocok dan memenuhi kriteria

menjadi responden. Sampel yang diikut sertakan dalam penelitian ini
haruslah yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi, yaitu:
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek
penelitian suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti
(Nursalam, 2010). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :
1) Penderita DM

2) Menyetujui informed consent

3) Mampu mengisi kuesioner sendiri i
b. Kriteria Ekslusi
1) Pasien yang tidak menyelesaikan pengisian kuesioner
2) Mengundurkan diri menjadi responden
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
40 orang.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RS PKU Muhammadiyah

Yogyakarta yaitu bulan September-Oktober 2014.

D. Variabel dan Definisi Operasional |

Tabel 2. Variabel dan Definisi Operasional
No Variabel Definisi Operasional Skala Pengukuran Hasil Ukur

Pengetahuan Pengetahuan ulkus Ordinal a.Baik, bila nilai

ulkus kaki  kaki adalah apa yang yang diperoleh
dipahami pasien semua 76%-100%.
tipe DM tetang ulkus b. Cukup, bila
diabetes meliputi: nilai yang
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definisi, penyebab, diperoleh
tanda dan gejala, faktor 56%-75%.
resioko, dan ¢. Kurang, bila
komplikasi ulkus nilai yang
diabetes. diperoleh <
56%
(Nursalam,
2008)
Ulkus Kaki Suatu luka pada kaki Ordinal a. Menderita
pasien DM dengan Ulkus Kaki
kedalaman dari b. Tidak
superfisial sampai menderita
tulang dengan Ulkus kaki
adastidak infeksi, di
tegakkan berdasarkan
diagnosis oleh dokter
Penderita Pasien yang menderita Ordinal a. Menderita
DM DM berdasarkan DM
diagnosis dokter yang b. Tidak
tertulis di rekam medis menderita DM
pasien

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah:

E. Instrumen Penelitian

a. Kuesioner data demografi pasien DM di RS PKU Muhammadiyah

Yogyakarta meliputi nama pasien, umur pasien, pendidikan,

penghasilan, lamanya menderita DM, riwayat ulkus sebelumnya,

fasilitas, keyakinan dan sosial budaya. Kuesioner data demografi

ini di buat oleh peneliti.

b. Kuesioner Pengetahuan Ulkus Kaki

Kuesioner pengetahuan ulkus kaki dikutip dari Sundari

(2009) berdasarkan teori Sugiono. Kuesioner pengetahuan ulkus

kaki terdiri dari 23 pertanyaan yang berisi tentang definisi,
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penyebab, tanda dan gejala, faktor resiko dan komplikasi ulkus
diabetik. Jawaban pertanyaan akan dihitung berapa banyak
jawaban salah dan berapa banyak jawaban benar. Semua
pertanyaan dalam kuesioner ini menggunakan skala Guttman
dengan jawaban “ya” atau “tidak”. Bobot nilai yang diberikan
adalah untuk setiap jawaban “ya” diberi nilai 1 dan untuk jawaban
tidak diberi nilai 0. Ada 3 kategori pengukuran yaitu baik, cukup,
kurang. Dikatakan baik apabila responden mampun menjawab soal
dengan benar 17-23 soal, cukup 13-16 soal dan dikatakan kurang
apabila responden tidak mampu menjawab < 12 soal.
F. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas
Pada suatu penelitian, dalam pengumpulan fakta/kenyataan
hidup (data) diperlukan adanya alat dan cara pengumpulan data yang
baik sehingga data yang dikum};ulkan data yang valid dan reliabel.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suvatu instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat (Arikunto, 2006).
Instrumen pengetahuan (pengetahuan ulkus diabetik) dikutip
dari Sundari (2009). Validitas instrumen diuji dengan menggunakan
rumus Person Product Moment Corelation 'yaitu : suatu instrumen

dinyatakan valid jika “r hitung lebih besar dari “r” tabel. Koefisien
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korelasi tabel yang diambil adalah a = 5 an nomor yang persentasenya
kurang dari r tabel adalah nomor 7, 12, 16 dan 18.%. Uji validitas akan
dilaksanakan di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta, pada 20
responden yang memiliki kriteria inklusi yang sama. Validitas
pengetahuan ulkus kaki diabetes dengan hasil rata-rata adalah 0.6.
Hasil perhitungan korelasi dibandingkan dengan angka r tabel dengan
signifikan 0,05 instrumen dianggap valid apabila mempunyai r
hitungan lebih besar dari pada r tabel. Berdasarkan kuesioner yang
sudah diisi oleh responden didapat pertanyaan yang paling besar
presentasenya adalah nomor 18 (87,5%), sedangkan nomor yang
persentasenya paling kecil adalah nomor 20 (20%). Untuk hasil yang
tidak valid tidak digunakan karena dapat menjadi faktor perancu dalam
penelitian sehingga tidak digunakan.
Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (Notoatmodjo, 2012).
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan infernal
consistency yaitu melakukan uji coba instrumen satu kali saja
kemudian hasil yang diperoleh dianalisa dengan tehnik tertentu. Angka
tertinggi pada tingkat reliabilitas adalah 1.
Untuk mengetahui reliabilitas kuesioner digunakan rumus”
Kuder Richardson 20", karena instrumen yang digunakan mempunyai

skor antara 0 dan 1. Jika koefision reliabilitas yang diperoleh dari
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perhitungan nilai “ r “ hitung lebih besar dari “r” tabel (Arikunto,
2010). Hasil uji reliabilitas yang dilakukan peneliti dengan tingkat
pengetahuan ulkus diabetik adalah (0.898). Hasil uji reliabilitas
tersebut menunjukkan bahwa instrumen reliabel untuk digunakan
dalam penelitian karena nilai reliabel yang didapatkan adalah sebesar
0,444. Nilai yang tidak reliabel adalah nomor 8, 12, 16 dsn 18 dengan
nilai reliabel kurang dari 0,444.

Uji reliabilitas dilakukan di RS PKU Muhammadiyah

Yogyakarta, dengan jumlah 20 responden.

G. Cara Pengumpulan Data

Poli Penyakit Dalam RS
PKU Muhammadiyah

h

Rekam medis

Memenuhi
Kriteria Inklusi v
Sampel

Bersedia K
memenuhi Pengambilan data

dengan
menggunakan
kuesioner

Analisa data

Gambar 2. Cara pengumpulan Data




H. Analisa Data
Analisa data yang digunakan dalaam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis univariat, yang bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik dari setiap responden serta masing-masing
tiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2010). Analisa ini juga bertujuan
untuk melihat distribusi frekuensi dan presentase dari setiap variabel yang
akan diteliti dan kemudian akan dianalisa secara deskripsi,
menyederhanakan atau meringkas kumpulan data hasil pengukuran
sehingga kumpulan data tersebut dapat menjadi informasi (Arikunto,
2010).
I. Jalannya Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap ini dilaksanakan dari bulan Maret — September 2014.
Beberapa hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini antara lain:
menetapkan tema dan judul penelitian, melakukan konsultasi dengan
dosen pembimbing, membuat proposal penelitian, mengikuti ujian
proposal penelitian, melakukan revisi proposal, kemudian mengurus
surat perijinan untuk melakukan penelitian kepada pihak terkait.
2. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini akan dimulai melakukan pengumpulan data pada
bulan September-Oktober 2014, yang meliputi:
a. Pengajuan proposal ke pihak RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
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b. Penandatanganan kesediaan menjadi subjek penelitian atau

responden

¢. Responden mengisi form

d. Mengumpulkan data terhadap subjek dengan menggunakan

kuesioner yang akan diisi oleh subjek
Kelengkapan data diperiksa oleh peneliti dan kemudian diolah data

dengan menggunakan uji statistik.

3. Tahap Akhir

i a. Melakukan analisa data
: b. Konsultasi penulisan laporan hasil penelitian pada pembimbing

! c. Seminar hasil penelitian

: d. Perbaikan

‘ e. Penjilidan

i f. Pengumpulan hasil penelitian

J. Etika Penelitian
Penelitian ini di laksanakan dengan memperhatikan prinsip etik

dalam penelitian. Prinsip-prinsip etik dalam penelitian dapat dibedakan
' menjadi : prinsip manfaat, prisip menghargai hak asasi manusia (respect
l human dignity), dan prinsip keadilan ( right to justice), Nursalam (2013).
1. Prinsip Manfaat

a) Bebas Dari Penderitaan
Penelitian harus dilaksanakan tanpa mengakibatkan

penderitaan kepada subjek. Dalam melakukan penelitian kepada
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pasien, peneliti sangat memperhatikan subjek penelitian dan
meyakinkan bahwa informasi yang telah diberikan tidak akan
dipergunakan dalam hal-hal yang bisa merugikan subjek.
b) Bebas Dari Eksploitasi

Partisipasi subjek dalam penelitian, harus dihindarkan
dari keadaan yang tidak menguntungkan. Pasien diyakinkan bahwa
partisipasinya dalam penelitian ini tidak akan disalahgunakan demi
kepentingan pribadi. Hal ini dapat dibuktikan dengan tidak

mencantumkan nama subjek.

2. Prinsip Menghormati Manusia

Peneliti memberikan informed consent dan informasi
secara lengkap tentang tujuan penelitian ini. Setelah subjek bersedia
menjadi responden, maka subjek menandatangani lembar persetujuan.
Pada informed consent dicantumkan bahwa data yang diperoleh hanya
akan digunakan untuk pengembangan ilmu. Dalam penelitian ini,

peneliti menjelaskan informasi mengenai tujuan penelitian pada pasien

~ serta memberikan informed consent. Jika subjek peneclitian bersedia

menjadi responden, maka subjek menandatangani lembar persetujuan.

Namun jika tidak bersedia, tidak akan ada pemberian sanksi apapun.

. Prinsip Keadilan

Peneliti memperlakukan subjek secara adil baik sebelum,
selama, dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian ini tanpa

adanya diskriminasi apabila ternyata mereka tidak bersedia atau
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dropped out schagai responden. Peneliti merahasiakan informasi
(confidentially) yang diberikan oleh subjek dan untuk menjaga
kerahasiaan identitas subjek, peneliti menyediakan kuesioner tanpa
mencantumkan identitas nama responden (anonymity).Data penelitian
disimpan oleh peneliti pada tempat yang hanya diketahui oleh peneliti.

Data tidak akan disebarluaskan kecuali untuk kepentingan penelitian.




